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ABSTRACT
Background: Consuming food that is not diverse can cause nutrient intake to be
deficient and unbalanced, which will affect an individual's nutritional status. Mineral
deficiencies can cause health problems such as goiter, osteoporosis, osteomalacia and
anemia. Meanwhile, a lack of Vitamin C will cause dry skin, wounds that take longer to
heal, bleeding gums, mouth ulcers and anemia. Fulfilling mineral and vitamin needs can
be obtained from consuming animal and vegetable foods. One effort to increase mineral
and vitamin intake is by conducting outreach in the community. Objective: To know the
increased intake of minerals (Fe) and vitamin C figures of the community leaders
through counseling using booklet media. Methods: This study used a design one group
pretest and posttest without control. The sample for this research was one hundred
community leaders from Jetis District, Bantul Regency. Data on mineral and vitamin
intake was collected using food recall. Data analysis was carried out using the Wilcoxon
Signed Rank Test.. Results: The average initial tomas mineral intake was 5.15 ± 4.28
mg. The average final tomas mineral intake was 7.76 ± 4.77 mg. The average initial
intake of vitamin C for Tomas was 22.56 ± 21.78 mg. The average final intake of
vitamin C was 74.60 ± 78.50 mg. Conclusion: There was an increase in Tomas'
knowledge, Tomas' attitude, Tomas' mineral intake, and Tomas' vitamin C intake before
and after counseling using booklet media.

Keywords: Booklet, mineral, Vitamin C, Tomas



MGMI ; Vol.15, No.2, Desember 2023, pg. 121~129

121

ABSTRAK
Latar Belakang : Konsumsi pangan yang tidak beraneka ragam dapat menyebabkan
asupan zat gizi menjadi kurang dan tidak seimbang, sehingga akan berpengaruh pada
status gizi individu. Defisiensi mineral dapat menyebabkan gangguan kesehatan
seperti gondok, osteoporosis, osteomalasia, dan anemia. Sedangkan kekurangan
Vitamin C akan menyebabkan kulit kering, luka lebih lama sembuh, gusi berdarah,
sariawan, dan anemia. Pemenuhan kebutuhan mineral dan vitamin dapat diperoleh
dari konsumsi pangan hewani maupun nabati. Salah satu upaya untuk meningkatkan
asupan mineral dan vitamin adalah dengan melakukan penyuluhan di Masyarakat.
Tujuan : Mengetahui peningkatan asupan mineral (Fe) dan vitamin C tokoh
masyarakat melalui penyuluhan dengan media booklet. Metode : Penelitian ini
menggunakan disain one group pretest and posttest without control. Sampel penelitian
ini adalah seratus tokoh masyarakat dari Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. Data
tentang asupan mineral dan vitamin dikumpulkan dengan food recall. Analisis data
dilakukan dengan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil : Rata-rata asupan mineral tomas
awal adalah 5,15 ± 4,28 mg. Rata-rata asupan mineral tomas akhir adalah 7,76 ± 4,77
mg. Rata-rata asupan vitamin C tomas awal adalah 22,56 ± 21,78 mg. Rata-rata
asupan vitamin C tomas akhir adalah 74,60 ± 78,50 mg. Kesimpulan : Ada asupan
Mineral tomas, dan asupan vitamin C tomas sebelum dan sesudah penyuluhn dengan
media booklet.

Kata Kunci : Booklet, Asupan mineral, Asupan Vitamin C, Tomas

LATAR BELAKANG

Anemia akibat kekurangan zat besi masih menjadi masalah gizi utama,

khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan data dari WHO

(World Health Organization), anemia memengaruhi sekitar 42% anak-anak di bawah

usia 5 tahun dan 40% ibu hamil di seluruh dunia.1 Penyebab utamanya adalah

rendahnya asupan zat besi. Oleh karena itu, edukasi mengenai pentingnya

peningkatan asupan Fe sangatlah mendesak, terutama melalui tokoh masyarakat yang

memiliki pengaruh luas di komunitasnya.2

Vitamin C (asam askorbat) tidak hanya penting untuk meningkatkan daya tahan

tubuh, tetapi juga berperan dalam meningkatkan penyerapan zat besi non-heme dari

makanan nabati. 3 Hal ini berarti bahwa tanpa asupan vitamin C yang memadai, upaya

meningkatkan asupan zat besi dapat kurang efektif. Oleh karena itu, edukasi untuk

meningkatkan konsumsi kedua nutrisi ini (Fe dan vitamin C) menjadi sangat

mendesak.4
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Konsumsi pangan yang beragam sangat penting untuk memenuhi kebutuhan

pangan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, karena tubuh membutuhkan 45 jenis

zat gizi yang dapat diperoleh dari berbagai jenis makanan dan minuman.5 Konsumsi

pangan yang tidak beraneka ragam dapat menyebabkan konsumsi zat gizi menjadi

kurang dan tidak seimbang, sehingga akan berpengaruh pada status gizi individu.6

Gangguan kesehatan seperti gondok, osteoporosis, anemia, dan osteomalasia

dapat disebabkan oleh defisiensi mineral. Konsumsi makanan nabati dan hewani dapat

memenuhi kebutuhan mineral manusia.7 Kekurangan vitamin C sering dikaitkan dengan

status sosial ekonomi yang rendah, kerawanan pangan, dan terbatasnya akses

terhadap makanan bergizi.8 Konsumsi berbagai buah yang mengandung vitamin C

meningkatkan absorbsi zat besi non heme hingga empat kali lipat, mekanisme absorpsi

ini termasuk mereduksi ferri menjadi bentuk ferro dalam lambung yang mudah diserap,

sedangkan faktor yang menghambat adalah tannin dalam teh, fitat, fosfat, dan serat

dalam bahan makanan.9

Hasil penelitian keberagaman konsumsi pangan rumah tangga di Kabupaten

Bantul baru mencapai 70,6%10,11, sedangkan data riskesdas tahun 2018 di Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 69,2%.12 Kedua hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa keberagaman konsumsi pangan di Kabupaten Bantul termasuk

dalam kategori kurang, karena dibawah 78%.13 Ada beberapa faktor penyebabnya,

antara lain sosialisasi yang kurang masif, kegiatan sosial selama ini biasanya hanya

dijadikan sebagai tempat bagi-bagi sumbangan, pimpinan daerah belum mempunyai

komitmen yang baik untuk mewujudkan tercapainya keberagaman konsumsi pangan di

wilayahnya.14 Sedangkan penyuluh di masyarakat saat ini baru sebagai komunikator

dan motivator saja belum sampai pada praktek untuk peningkatan keberagaman

konsumsi pangan.15

Menurut Ajzen's Theory of Planned Behavior, perilaku seseorang dapat diubah

melalui peningkatan pengetahuan, yang pada gilirannya memengaruhi sikap dan niat

untuk bertindak. Penyuluhan gizi berbasis media, seperti booklet, terbukti dapat

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi. Studi

menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi seperti booklet secara efektif dapat

meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku makan.Tokoh masyarakat sering

kali memiliki posisi strategis sebagai opinion leader dalam komunitas mereka. Mereka

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat. Oleh
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karena itu, memberikan penyuluhan gizi kepada tokoh masyarakat akan memiliki

dampak yang lebih luas, karena mereka dapat menjadi agen perubahan di

komunitasnya. Penelitian ini mendesak karena berfokus pada kelompok yang strategis

untuk menyebarkan informasi kesehatan.Program pemerintah Indonesia seperti

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan Pencegahan Stunting sangat

bergantung pada edukasi gizi yang baik. Peningkatan pengetahuan gizi di tingkat

komunitas merupakan salah satu strategi utama yang dicanangkan dalam Rencana

Aksi Nasional Percepatan Penurunan Stunting 2021–2024. Penelitian ini mendesak

untuk mendukung implementasi kebijakan ini, terutama dalam menurunkan prevalensi

anemia dan defisiensi vitamin di masyarakat.

Rendahnya tingkat literasi kesehatan di kalangan masyarakat, khususnya di

daerah pedesaan, memperkuat urgensi penelitian ini. Menurut Kemenkes RI, literasi

kesehatan yang rendah sering kali mengakibatkan masyarakat kurang memahami

informasi kesehatan yang tersedia. Penggunaan media booklet dalam penyuluhan

berpotensi meningkatkan literasi kesehatan karena formatnya yang sederhana dan

mudah dipahami.

Sosialisasi program keberagaman konsumsi pangan sudah dilakukan di

Kabupaten Bantul, tetapi masih terbatas pada kader balita dan slogan germas.11 Untuk

mengatasi masalah pencapaian keberagaman konsumsi pangan yang masih kurang

dan sosialisasi yang masih terbatas, maka diperlukan suatu upaya penyuluhan

keberagaman pangan khususnya asupan mineral dan vitamin C kepada masyarakat

dengan tahapan awal dilakukan pada tokoh masyarakat. Pada proses pemberdayaan

masyarakat, Perilaku masyarakat dipengaruhi secara signifikan oleh tokoh masyarakat.

METODE `
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian yaitu quasi experimental

design dengan metode one group pretest and posttest without control. Lokasi penelitian

di Desa Trimulyo, Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilakukan mulai

Juli hingga Oktober 2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh tokoh masyarakat di

Desa Trimulyo. Sampel diambil dengan metode purposive sampel sebanyak 100 orang

tokoh masyarakat (Tomas) dengan kriteria inklusi tokoh masyarakat yang diambil

merupakan tokoh masyarakat di desa/kelurahan yang menjadi target intervensi. Tokoh

masyarakat dapat mencakup kepala desa, pemuka agama, ketua RT/RW, dan anggota

komunitas berpengaruh lainnya. Sampel diambil menggunakan teknik purposive
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sampling digunakan untuk memilih 100 tokoh masyarakat yang dianggap memiliki

peran penting dalam menyebarkan informasi kepada komunitas dan tokoh masyarakat

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.. Kriteria Inklusi:Tokoh masyarakat berusia

20-80 tahun, tinggal di wilayah penelitian minimal 1 tahun, bersedia mengikuti

penyuluhan dan pengukuran pre-test dan post-test. Kriteria eksklusi sampel yaitu tokoh

masyarakat yang tidak mampu membaca booklet atau memiliki keterbatasan fisik yang

menghalangi mereka untuk mengikuti penyuluhan tidak bersedia memberikan informed

consent/ persetujuan penelitian. Penelitian ini melibatkan 100 tokoh masyarakat dari

Desa Trimulyo, yang terletak di Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. Variabel penelitian

ini terdiri dari variabel independent (Penyuluhan dengan media booklet mengenai

peningkatan asupan Fe dan vitamin C) dan variabel dependent (Perubahan perilaku

terkait asupan mineral Fe dan vitamin C sebelum dan sesudah penyuluhan). Data

asupan mineral dan vitamin diperoleh melalui metode recall makanan. Instrumen

kuesioner untuk mengukur perilaku responden sebelum dan sesudah penyuluhan.

Booklet digunakan sebagai media yang digunakan untuk penyuluhan, berisi informasi

tentang pentingnya Fe dan vitamin C, sumber makanan, dan tips konsumsi harian.

Serta instrument wawancara Terstruktur untuk menggali lebih dalam tentang kebiasaan

konsumsi gizi sebelum dan sesudah penyuluhanPerilaku diukur dengan wawancara

mengenai frekuensi konsumsi makanan kaya Fe dan vitamin C sebelum dan sesudah

intervensi. Prosedur Penelitian antara lain :

1. Tahap Persiapan:

a. Mengembangkan booklet berisi informasi tentang Fe dan vitamin C.

b. Menyusun kuesioner dan instrumen pengukuran.

2. Tahap Pengambilan Data Pre-Test:

a. Melakukan pengukuran konsumsi makanan terkait asupan Fe dan

vitamin C sebelum penyuluhan.

b. Melakukan penyuluhan menggunakan media booklet yang disampaikan

melalui pertemuan tatap muka.

c. Tahap Pengambilan Data Post-Test:

Analisis data terdiri dari analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum

karakteristik responden dan perilaku konsumsi Fe dan vitamin C sebelum dan

sesudah intervensi. Uji Beda menggunakan uji t-test berpasangan (Wilcoxon Signed

Rank Test) untuk melihat perbedaan signifikan perilaku antara sebelum dan
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sesudah intervensi. Uji Statistik Non-parametrik, karena data tidak berdistribusi

normal, maka digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Penelitian ini

menggunakan tingkat kebermaknaan (significance level) sebesar p < 0,05. Jika nilai

p dalam uji statistik < 0,05, maka perubahan perilaku dianggap signifikan. Komite

Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta telah memberikan ijin

penelitian dengan nomor e-KEPK/POLKESYO/0551/VI/2021.

HASIL
A. Karakteristik Tokoh Masyarakat (Tomas)

Penelitian dilakukan di Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta. Kecamatan Jetis adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul.

terletak pada 12 km ke arah selatan Kota Yogyakarta. Kecamatan Jetis terdiri dari

empat desa dengan mayoritas warganya bekerja sebagai petani. Lahan yang ada

dimanfaatkan sepenuhnya oleh beberapa kelompok tani yang dibentuk oleh Dinas

Pertanian. Selain itu, masih ada Gapoktan (gabungan kelompok tani) di empat desa

tersebut.16

Jenis kelamin sampel penelitian ini terdiri dari 58 orang laki-laki dan 42 orang

perempuan. Umur tokoh masyarakat mulai dari 23 tahun sampai 74 tahun. Umur tokoh

masyarakat sebagian besar berada pada rentang umur 45-65 tahun (58,4%). Tokoh

masyarakat yang berpendidikan rendah (SD dan SLTP) ada 24,8%, berpendidikan

menengah (SMA dan sederajat) sebesar 52,5%, dan berpendidikan tinggi ada 22,7%.

Distribusi tokoh masyarakat berdasarkan karakteristik dapat dilihat pada Tabel 1 dan

berdasarkan ketokohannya pada Tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Tokoh Masyarakat Berdasarkan Karakteristik

No. Parameter Jumlah Persen
(%)

1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan

58
42

57,4
41,6

2. Umur (Tahun)
a. 23-36
b. 36-45
c. 45-65
d. > 65

11
19
59
11

10,9
18,8
58,4
10,9

3. Pendidikan
a.SD 12 11,9
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b.SLTP
/Sederajat

b.SMA
/Sederajat

c. Perguruan
Tinggi

13

53

22

12,9

52,5

22,7

Jumlah 100 100
Sumber : Data diolah tahun 2023

Tabel 2. Distribusi Tokoh Masyarakat Berdasarkan Ketokohan

No. Peran Jumlah Persen
(%)

1. Dukuh 30 30
2. Tokoh Agama 30 30
3. PKK 15 15
4. Kader 15 15
5. Ketua RT 10 10

Jumlah 100 100
Sumber : Data diolah tahun 2023

b. Peningkatan Asupan Mineral dan Vitamin
Asupan zat gizi yang diteliti dalam penelitian ini adalah mineral Fe (besi) dan

vitamin C. Distribusi asupan mineral dan vitamin dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Asupan Fe dan Vitamin C

No
.

Variabel Rerata Awal Rerata Akhir p

1. Asupan Fe 5,15 ± 4,56 7,76 ± 4,77 0.000

2. Asupan Vitamin C 22,56±21,79 74,60±78,50 0,000

Sumber : Data diolah tahun 2023

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata asupan mineral besi sebelum

penyuluhan dengan media booklet sebesar 5,15 ± 4,56. Sementara rerata asupan

mineral besi sesudah penyuluhan dengan media booklet sebesar 7,76 ± 4,77. Nilai

rerata ini termasuk dalam kategori yang baik. Hasil ujiWilcoxon Signed Rank Test yang

menilai asupan mineral besi dari konsumsi pangan pada tahap awal penelitian dan
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akhir penelitian menunjukkan p=0,000. Artinya, rata-rata asupan besi dari makanan

berbeda antara sebelum dan setelah penyuluhan. Hal ini sejalan dengan penelitian

Tamsil (2023) yang menemukan bahwa ada pengaruh pada peningkatan asupan zat

besi antara sebelum dan sesudah pemberian pendidikan.18 Selain itu, penelitian Tri

Siswati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan buku panduan akan meningkatkan

keyakinan seorang ibu tentang kepatuhan mereka terhadap konsumsi tablet besi.19

Rerata asupan vitamin C sebelum penyuluhan dengan media booklet sebesar

22,56 ± 21,79, asupan vitamin C ini termasuk kategori kurang. Sedangkan rerata

asupan vitamin C sesudah penyuluhan sebesar 74,60 ± 78,50. Nilai rerata asupan

vitamin C setelah penyuluhan termasuk dalam kategori yang baik. Ada perbedaan rata-

rata asupan vitamin C dari konsumsi pangan sebelum dan setelah penyuluhan, hal ini

dapat diketahui dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan p=0,000.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kartika (2021) menunjukkan bahwa suplai besi dan

besi+vitamin C dapat memperbaiki status anemia pada santri, meskipun kadar Hb pada

kedua kelompok tidak berubah nyata setelah intervensi.20 Hal ini menunjukkan

efektivitas intervensi yang dilakukan berpengaruh pada perilaku asupan gizi

Masyarakat. Namun, penelitian Silalahio (2016) menunjukkan bahwa asupan gizi

(termasuk vitamin C) tidak berubah antara sebelum dan sesudah intervensi.22

KESIMPULAN
Rata-rata asupan mineral Fe dan asupan vitamin C tomas berbeda antara sebelum

dan sesudah penyuluhan. Upaya penyuluhan dengan media booklet terbukti berhasil

meningkatkan asupan mineral Fe, dan Vitamin C pada tokoh masyarakat di Kecamatan

Jetis Kabupaten Bantul.

SARAN
Pada saat penyuluhan keberagaman pangan pada tokoh masyarakat perlu

dilengkapi dengan booklet, sehingga tokoh masyarakat bisa membuka materi lagi pada

waktu luang.
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